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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan, modal, dan lokasi 

terhadap kesejahteraan pedagang kaki lima di Kecamatan Pontianak Tenggara. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Penelitian ini 

dilaksanaan di Kecamatan Pontianak Tenggara pada tahun 2024 dengan jumlah sampel 

berjumlah 110 pedagang kaki lima. Data yang digunakan adalah data primer dengan 

teknik analisis regresi linier berganda untuk menguji hubungan antar variabel 

menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel pendapatan, 

modal, dan lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan pedagang. 

Pendapatan yang meningkat memungkinkan pedagang memenuhi kebutuhan dasar, 

memperoleh layanan pendidikan dan kesehatan, serta menabung atau berinvestasi. 

Modal yang mencukupi mempermudah pengembangan usaha dan keberlangsungan 

operasional. Sementara itu, lokasi strategis yang mudah diakses dan dekat dengan pusat 

keramaian meningkatkan peluang penjualan dan jumlah pengunjung. Temuan ini 

menegaskan pentingnya dukungan terhadap aspek ekonomi dan infrastruktur bagi 

pedagang kaki lima guna meningkatkan kesejahteraan mereka secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Kesejahteraan, Pendapatan, Modal, Lokasi 

This study aims to determine the effect of income, capital, and location on the welfare of 

street vendors in Southeast Pontianak District. This research uses a quantitative 

approach with a survey method. This research was conducted in Southeast Pontianak 

District in 2024 with a sample size of 110 street vendors. The data used was primary 

data with multiple linear regression analysis techniques to test the relationship between 

variables using SPSS. The results showed that the three variables of income, capital, 

and location had a significant positive effect on the welfare of traders. Increased income 

allows traders to fulfill basic needs, obtain education and health services, and save or 

invest. Sufficient capital facilitates business development and operational sustainability. 

Meanwhile, a strategic location that is easily accessible and close to the center of the 

crowd increases sales opportunities and the number of visitors. These findings 

emphasize the importance of supporting the economic and infrastructural aspects of 

street vendors to sustainably improve their welfare. 

Keywords: Welfare, Income, Capital, Location 
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PENGARUH PENDAPATAN, MODAL, DAN LOKASI TERHADAP 

KESEJAHTERAAN PEDAGANG KAKI LIMA DI 

KECAMATAN PONTIANAK TENGGATA 

 

 

RINGKASAN 

Latar Belakang 

Indonesia diakui sebagai bangsa yang memprioritaskan peningkatan kesejahteraan 

warganya sebagai tujuan mendasar. Pedagang kaki lima merupakan salah satu elemen sektor 

informal penting dalam ekonomi perkotaan suatu daerah termasuk di Kota Pontianak. 

Kemunculan sektor informal di Indonesia sangat terkait dengan jumlah penduduk dan 

angkatan kerja, serta ketidakseimbangan distribusi pertumbuhan penduduk antar daerah, yang 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antara satu wilayah dengan wilayah lainnya. 

Sebagai usaha kecil dan informal, pedagang kaki lima menghadapi berbagai kendala, tidak 

hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal tetapi juga oleh faktor internal. Peran pedagang kaki 

lima dalam perekonomian nasional terbukti melalui statusnya sebagai kontributor signifikan 

kegiatan ekonomi di berbagai sektor, posisinya sebagai penyedia peluang kerja terkemuka. 

Sebagai elemen vital Usaha Mikro yang terlibat dalam kegiatan sektor informal, PKL 

beroperasi dalam lingkungan yang tetap tidak optimal, sehingga menghadirkan tantangan 

yang menghambat keberlanjutan dan lintasan perkembangannya (Jumhur, 2015). 

Kesejahteraan telah muncul sebagai komponen penting dalam kerangka suatu bangsa. 

Memang, penciptaan atau berdirinya suatu negara pada dasarnya ditujukan untuk 

mengaktualisasikan kesejahteraan warganya. Banyak strategi, metodologi, peraturan, 

instrumen, pendekatan, atau kebijakan telah ditetapkan dan dilaksanakan dengan cermat dari 

suatu negara untuk mencapai tujuan ini. 

Permasalahan 

1. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap kesejahteraan pedagang kaki lima di 

Kecamatan Pontianak Tenggara? 

2. Apakah modal berpengaruh terhadap kesejahteraan pedagang kaki lima di Kecamatan 

Pontianak Tenggara? 

3. Apakah lokasi berpengaruh terhadap kesejahteraan pedagang kaki lima di Kecamatan 

Pontianak Tenggara? 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji dan menganalis pengaruh pendapatan terhadap kesejahteraan pedagang 

kaki lima di Kecamatan Pontianak Tenggara. 

2. Untuk menguji dan menganalis pengaruh modal terhadap kesejahteraan pedagang kaki 

lima di Kecamatan Pontianak Tenggara. 

3. Untuk menguji dan menganalis lokasi terhadap kesejahteraan pedagang kaki lima di 

Kecamatan Pontianak Tenggara. 
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Metode Penelitian 

Bentuk penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan 

wawancara. Penelitian ini dilaksanaan di Kecamatan Pontianak Tenggara pada tahun 2024 

dengan jumlah sampel berjumlah 110 pedagang kaki lima. Data yang digunakan adalah data 

primer metode analisis data yang di terapkan adalah model analisis regresi liniear berganda 

untuk menguji hubungan antar variable menggunakan aplikasi SPSS. 

Hasil Penelitian 

Pengaruh pendapatan menunjukkan nilai dengan signifikansi 0,000 < 0,05 artinya, 

Ho ditolak H1 diterima. Sehingga, terdapat pengaruh positif antara pendapatan terhadap 

kesejahteraan pedagang kaki lima di Kecamatan Pontianak Tenggara. Hal ini mencerminkan 

hubungan erat antara pendapatan dan kesejahteraan, di mana peningkatan pendapatan dapat 

meningkatkan kualitas hidup para pedagang, sebaliknya penurunan pendapatan dapat 

menurunkan standar kesejahteraan mereka. Ketika pendapatan meningkat, para pedagang 

dapat memenuhi kebutuhan dasar dengan lebih baik, memperoleh akses lebih luas ke layanan 

kesehatan, pendidikan, dan memiliki kesempatan untuk menabung atau berinvestasi, yang 

secara keseluruhan dapat memperbaiki kondisi kehidupan mereka. Di sisi lain, penurunan 

pendapatan dapat mengakibatkan penurunan kemampuan mereka dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, yang pada akhirnya bisa mempengaruhi kualitas hidup mereka secara 

negatif. 

Pengaruh modal menunjukkan nilai dengan signifikansi 0,036 < 0,05 artinya, Ho 

ditolak H2 diterima. Sehingga, terdapat pengaruh positif antara modal terhadap kesejahteraan 

pedagang kaki lima di Kecamatan Pontianak Tenggara. Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas pedagang menyetujui bahwa modal sangat berpengaruh terhadap kesejahteraan. 

Jika modal menurun, maka kesejahteraan juga akan cenderung menurun, dan sebaliknya, jika 

modal meningkat, kesejahteraan pedagang cenderung akan meningkat. Modal yang memadai 

dapat membantu pedagang dalam memperluas usaha, meningkatkan daya saing, dan 

mengatasi berbagai risiko yang mungkin dihadapi, sehingga dapat berdampak positif 

terhadap peningkatan kesejahteraan mereka. 

Pengaruh lokasi menunjukkan nilai dengan signifikansi 0,019 < 0,05 artinya, Ho 

ditolak H3 diterima. Sehingga, terdapat pengaruh positif antara lokasi terhadap kesejahteraan 

pedagang kaki lima di Kecamatan Pontianak Tenggara. Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas pedagang menyetujui bahwa lokasi sangat berpengaruh terhadap kesejahteraan 

mereka. Jika lokasi usaha berada di tempat yang strategis, mudah diakses dan dekat dengan 

pusat keramaian, maka potensi jumlah pengunjung akan meningkat, yang berdampak positif 

terhadap pendapatan pedagang. Sebaliknya, jika lokasi kurang strategis atau sulit dijangkau 

oleh konsumen, maka jumlah pengunjung dan penjualan dapat menurun, sehingga berpotensi 

memengaruhi kesejahteraan pedagang secara negatif. 
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Kesimpulan dan Saran 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendapatan secara signifikan berpengaruh positif 

terhadap kesejahteraan pedagang di Kecamatan Pontianak Tenggara dikarenakan peningkatan 

pendapatan dapat meningkatkan kualitas hidup para pedagang, sebaliknya penurunan 

pendapatan dapat menurunkan standar kesejahteraan mereka. Ketika pendapatan meningkat, 

para pedagang dapat memenuhi kebutuhan dasar dengan lebih baik, memperoleh akses lebih 

luas ke layanan kesehatan, pendidikan, dan memiliki kesempatan untuk menabung atau 

berinvestasi, yang secara keseluruhan dapat memperbaiki kondisi kehidupan mereka. Selain 

itu modal secara signifikan berpengaruh positif terhadap kesejahteraan pedagang dikarenakan 

jika modal menurun, maka kesejahteraan juga akan cenderung menurun, dan sebaliknya, jika 

modal meningkat, kesejahteraan pedagang cenderung akan meningkat. Modal yang memadai 

dapat membantu pedagang dalam memperluas usaha, dan lain sebagainya. Lokasi secara 

signifikan berpengaruh positif terhadap kesejahteraan pedagang dikarenakan jika lokasi usaha 

berada di tempat yang strategis, mudah diakses dan dekat dengan pusat keramaian, maka 

potensi jumlah pengunjung akan meningkat, yang berdampak positif terhadap pendapatan 

pedagang. Sebaliknya, jika lokasi kurang strategis atau sulit dijangkau oleh konsumen, maka 

jumlah pengunjung dan penjualan dapat menurun. 

Terdapat beberapa hal untuk pemerintah memberikan dukungan yang berkelanjutan 

kepada pedagang kaki lima, antara lain dengan memperluas akses permodalan yang ringan, 

menyediakan pelatihan kewirausahaan untuk meningkatkan pendapatan, serta menata lokasi 

berdagang agar lebih strategis dan tertata dengan baik. Untuk peneliti selanjutnya lebih 

mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan variabel lain dan menambahkan 

sampel. Melakukan studi yang lebih mendalam dengan pendekatan kualitatif untuk 

memahami pengalaman pedagang terkait faktor pendapatan, modal, dan lokasi. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of income, capital, and location on the welfare of street 

vendors in Southeast Pontianak District. This research uses a quantitative approach with a 

survey method. This research was conducted in Southeast Pontianak District in 2024 with a 

sample size of 110 street vendors. The data used was primary data with multiple linear 

regression analysis techniques to test the relationship between variables using SPSS. The results 

showed that the three variables of income, capital, and location had a significant positive effect 

on the welfare of traders. Increased income allows traders to fulfill basic needs, obtain education 

and health services, and save or invest. Sufficient capital facilitates business development and 

operational sustainability. Meanwhile, a strategic location that is easily accessible and close to 

the center of the crowd increases sales opportunities and the number of visitors. These findings 

emphasize the importance of supporting the economic and infrastructural aspects of street 

vendors to sustainably improve their welfare. 

Keywords: Welfare, Income, Capital, Location 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan, modal, dan lokasi terhadap 

kesejahteraan pedagang kaki lima di Kecamatan Pontianak Tenggara. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Penelitian ini dilaksanaan di 

Kecamatan Pontianak Tenggara pada tahun 2024 dengan jumlah sampel berjumlah 110 pedagang 

kaki lima. Data yang digunakan adalah data primer dengan teknik analisis regresi linier berganda 

untuk menguji hubungan antar variabel menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ketiga variabel pendapatan, modal, dan lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesejahteraan pedagang. Pendapatan yang meningkat memungkinkan pedagang memenuhi 

kebutuhan dasar, memperoleh layanan pendidikan dan kesehatan, serta menabung atau 

berinvestasi. Modal yang mencukupi mempermudah pengembangan usaha dan keberlangsungan 

operasional. Sementara itu, lokasi strategis yang mudah diakses dan dekat dengan pusat 

keramaian meningkatkan peluang penjualan dan jumlah pengunjung. Temuan ini menegaskan 

pentingnya dukungan terhadap aspek ekonomi dan infrastruktur bagi pedagang kaki lima guna 

meningkatkan kesejahteraan mereka secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Kesejahteraan, Pendapatan, Modal, Lokasi 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia diakui sebagai bangsa yang memprioritaskan peningkatan kesejahteraan 

warganya sebagai tujuan mendasar. Pedagang kaki lima merupakan salah satu elemen sektor 

informal penting dalam ekonomi perkotaan suatu daerah termasuk di Kota Pontianak. 

Kemunculan sektor informal di Indonesia sangat terkait dengan jumlah penduduk dan 

angkatan kerja, serta ketidakseimbangan distribusi pertumbuhan penduduk antar daerah, yang 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antara satu wilayah dengan wilayah lainnya. 

Sebagai usaha kecil dan informal, pedagang kaki lima menghadapi berbagai kendala, tidak 

hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal tetapi juga oleh faktor internal. 

Pedagang didefinisikan sebagai individu yang terlibat dalam perdagangan, yang 

mencakup semua bentuk kegiatan pertukaran, termasuk barter barang dan transaksi barang 

untuk kompensasi moneter (Yusanto, 2000). Biasanya, pedagang kaki lima mewakili kelas 

pedagang. Mereka ditunjuk sebagai pedagang karena keterlibatan mereka dalam kegiatan 

komersial di dalam taman atau area terbuka. Dalam konteks globalisasi kontemporer, 

kehadiran mereka tetap ada. Mereka secara signifikan menghambat pergerakan kendaraan 

karena para pedagang ini telah mengambil bagian jalan untuk upaya komersial mereka 

(Saputra & Gunawan, 2019). Secara keseluruhan, pedagang kaki lima merupakan jenis usaha 

sektor informal yang merupakan kelompok masyarakat terbesar, meskipun terdiri dari 

kelompok ekonomi lemah, sektor informal lebih mungkin memberikan manfaat dan 

peningkatan bagi perekonomian suatu negara (Harsiwi, 2002). 

Peran pedagang kaki lima dalam perekonomian nasional terbukti melalui statusnya 

sebagai kontributor signifikan kegiatan ekonomi di berbagai sektor, posisinya sebagai 

penyedia peluang kerja terkemuka, keterlibatan kritisnya dalam mendorong inisiatif ekonomi 

lokal dan memberdayakan masyarakat, fungsinya sebagai katalis untuk penciptaan pasar baru 

dan sumber praktik inovatif, serta kontribusinya untuk mempertahankan neraca pembayaran 

melalui operasi ekspor. Sebagai elemen vital Usaha Mikro yang terlibat dalam kegiatan 

sektor informal, PKL beroperasi dalam lingkungan yang tetap tidak optimal, sehingga 

menghadirkan tantangan yang menghambat keberlanjutan dan lintasan perkembangannya 

(Jumhur, 2015). 

Kesejahteraan telah muncul sebagai komponen penting dalam kerangka suatu bangsa. 

Memang, penciptaan atau berdirinya suatu negara pada dasarnya ditujukan untuk 

mengaktualisasikan kesejahteraan warganya. Banyak strategi, metodologi, peraturan, 

instrumen, pendekatan, atau kebijakan telah ditetapkan dan dilaksanakan dengan cermat dari 

suatu negara untuk mencapai tujuan ini. Institusi dan nilai-nilai sosial tersebut berfungsi 

sebagai mekanisme untuk menumbuhkan lingkungan hidup yang lebih terstruktur dan 

ditingkatkan. Banyak inisiatif telah dirancang dan dilaksanakan oleh pemerintah kota dengan 

tujuan mempromosikan pertumbuhan di wilayah tersebut, dan selanjutnya diantisipasi bahwa 

upaya ini akan menghasilkan efek menguntungkan pada kesejahteraan penduduknya (Latif 

dkk., 2018) 
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Kendala kegiatan sangat terasa di kalangan pedagang kaki lima di wilayah 

Kecamatan Pontianak Tenggara, menghambat kemampuan mereka untuk mempertahankan 

stabilitas ekonomi dan mencapai kesejahteraan yang berasal dari mata pencaharian yang 

sesuai selama pandemi. Menurut Kustiadi (2017), kesejahteraan dapat dinilai melalui dimensi 

obyektif dan subjektif, berlaku baik pada tingkat individu maupun kolektif. Dimensi-dimensi 

ini secara intrinsik terkait dengan kegiatan ekonomi masyarakat, diukur dengan tolok ukur 

tertentu, seperti kesejahteraan objektif individu, yang sering disamakan dengan kebahagiaan. 

Peningkatan kesejahteraan individu dapat diwujudkan melalui upaya kolektif 

masyarakat, dengan berbagai inisiatif yang bermanifestasi dalam pembentukan usaha mikro, 

yang mewakili jalan yang berbeda dalam masyarakat kontemporer. Ini melibatkan kerangka 

kerja kolaboratif di mana pedagang kaki lima terlibat dalam kegiatan bersama kelompok 

terorganisir dan peserta individu pada waktu yang ditentukan. Akibatnya, upaya pedagang 

kaki lima di Kecamatan Pontianak Tenggara bertujuan untuk menumbuhkan kesejahteraan 

secara keseluruhan. Strategi yang digunakan oleh pemerintah daerah dalam mengejar 

tujuannya adalah pemberlakuan program pembangunan. Menurut (Akudugu, 2012) kemajuan 

ekonomi sosial, yang merupakan indikasi kesejahteraan penduduk suatu daerah, diharapkan 

dapat diaktualisasikan melalui inisiatif yang dilakukan oleh wujud pemerintah daerah. 

Pedagang memiliki modal terbatas dan lebih mengandalkan lokasi strategis. Situasi 

ini sejalan dengan pandangan Tjiptohenjianto (1997) bahwa kesejahteraan pedagang kecil 

cenderung rendah, disebabkan oleh sejumlah hambatan seperti keterbatasan modal, meskipun 

demikian, pedagang kaki lima telah membuktikan perannya yang signifikan dalam 

mendukung keberlanjutan ekonomi rakyat. Modal merupakan komponen penting dari proses 

produksi, karena ia memegang posisi yang signifikan dalam keseluruhan kerangka produksi, 

modal sangat penting dan tidak dapat diabaikan dalam pelaksanaan kegiatan produksi. 

Menurut (Latif dkk., 2018) Modal adalah persyaratan bagi pengusaha yang bertujuan 

untuk membangun perusahaan baru dan meningkatkan organisasi yang sudah ada. 

Pemanfaatan modal kerja merupakan komponen penting dalam operasi bisnis dengan 

demikian, modal kerja berfungsi sebagai sumber daya penting, karena modal yang tidak 

mencukupi dapat menghambat fungsi perusahaan yang mulus, akibatnya berdampak pada 

pendapatan yang dihasilkan. Kehadiran modal memfasilitasi operasi bisnis yang efisien, 

sehingga memungkinkan modal tumbuh secara alami melalui serangkaian kegiatan 

kewirausahaan. Modal yang digunakan dapat sepenuhnya berasal dari dana pribadi atau 

kombinasi dana pinjaman. Agregasi sumber modal yang beragam akan menghasilkan 

kekuatan modal yang dialokasikan untuk tujuan melakukan kegiatan bisnis. Jika modal yang 

dimiliki dikelola secara efektif, ia memiliki potensi untuk memperkuat volume penjualan 

(Riyanto, 1985). 

Kesejahteraan para pedagang dapat diukur dari seberapa besar pendapatan yang 

dihasilkannya, maka dari itu hal-hal yang mampu mempengaruhi pendapatan seorang 

pedagang harus diperhatikan agar pendapatan yang mereka dapatkan stabil dan kesejahteraan 

akan meningkat. Salah satu hal yang mempengaruhi keberhasilan pedagang dalam menjual 

barang dagangannya adalah penentuan lokasi. Dalam menentukan lokasi usaha, perlu adanya 
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pertimbangan yang matang sebab penentu lokasi memainkan peran penting dalam 

membentuk inisiatif pembangunan dan meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan. 

Seperti yang dijelaskan oleh Robinson, penargetan lokasi merupakan penyelidikan ilmiah ke 

dalam distribusi spasial kegiatan ekonomi, yang mencakup studi tentang alokasi geografis 

dan sumber daya, di samping implikasinya terhadap posisi beragam perusahaan dan usaha 

sosial (Latif dkk., 2018). Lokasi usaha merupakan tempat terbaik yang dicari oleh pelaku 

usaha untuk memperoleh kesejahteraan yang cukup untuk kebutuhan hidup, dengan 

mengedepankan kemudahan akses, segmentasi konsumen yang disesuaikan dengan 

kebutuhan bisnis, dan fasilitas yang diperlukan untuk pertumbuhan bisnis. Salah satu faktor 

penting yang menjadi pertimbangan pemilik bisnis yaitu lokasi, yang merupakan hal yang 

harus kita pertimbangkan secara matang sebelum memulai bisnis. 

Tabel 1.1 

Jumlah Pedagang Kaki Lima di Kota Pontianak Tahun 2021 

NO. KECAMATAN 2017 2018 2019 2020 2021 SATUAN 

1 Pontianak Barat 78 241 194 189 192 Orang 

2 Pontianak Kota 53 553 470 468 465 Orang 

3 Pontianak Selatan 66 484 306 307 305 Orang 

4 Pontianak Tenggara 30 117 144 137 142 Orang 

5 Pontianak Timur 57 112 112 120 150 Orang 

6 Pontianak Utara 21 451 481 468 465 Orang 

Sumber : Dinas Koperasi, Usaha Mikro dan Perdagangan, (2021) 

Berdasarkan Tabel 1.1 Kecamatan Pontianak Tenggara tahun 2021 mencatatkan 

keberadaan 142 pedagang kaki lima. Dalam penelitian ini, fokus diambil pada sektor kuliner, 

mengingat tingginya minat konsumen di bidang ini dibandingkan sektor lainnya. Lokasi 

Pontianak Tenggara yang strategis, dekat dengan Universitas Tanjungpura, serta harga jual 

yang terjangkau dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa, menjadikannya sebagai pilihan 

yang ideal untuk berinvestasi dalam bisnis kuliner. Dengan demikian, sektor kuliner di 

kawasan ini tidak hanya menawarkan potensi pasar yang luas, tetapi juga berkontribusi 

terhadap dinamika ekonomi lokal dan pemenuhan kebutuhan mahasiswa akan makanan yang 

berkualitas dan terjangkau. 

Berdasarkan Tabel 1.2 hasil wawancara dan pengamatan peneliti terhadap pedagang 

kaki lima di Kecamatan Pontianak Tenggara merupakan tempat strategis untuk pedagang 

kaki lima berjualan, selain lokasinya dekat kampus juga dekat dengan kost mahasiswa, dan 

memiliki harga jual yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa merupakan tempat yang tepat 

bagi para pedagang kaki lima untuk membuka usaha karena berlokasi di sekitar kampus dan 


